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Tenaga kerja merupakan sumber daya yang paling penting  bagi
perusahaan. Tenaga kerjalah yang menjalankan pekerjaan pabrik, merencanakan
dan mengawasi. melakukan pekerjaan administrasi. Dalam melakukan pekerjaan.
kecelakaan kerja tidak dapat dihindan oleh tenaga kernja. Fakta yang menjadi tuk
tolak keprihatinan adalah kenvataan bahwa  banyak buruh  yvang  belum
mendapatkan jaminan sosial vang lavak. [dealnya, setiap perusahaan harus
memberikan jaminan sosial bagi setiap tenaga kerjanya. Namun dalam kenyataan.
vang terjadi justru jauh lebih banyak perusahaan vang belum menyertakan semua
tenaga kerjanya dalam program jaminan sosial. Yang menjadi pertanvaan dalam
penelitian ini adalah Mengapa perusahaan kontraktor tidak mendaftarkan tenaga
kerjanya dalam program Jamsostek ?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif' dengan tipe
deskriptif. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan wawancara mendalam
dengan menggunakan purposive sampling. Analisa data menggunakan metode
deskriptif’ . vaitu data vang diperoleh di lapangan disusun secara sistematis dan
disajikan secara deskriptif, sehingga dapal memberikan gambaran tentang alasan-
alasan perusahaan tidak mendaftarkan tenaga kerjanya dalam program jamsostek.
Dalam permasalahan ini peneliti melihat dari teori kapitalisme Karl Marx.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa alasan-alasan pemilik
perusahaan  kontraktor tidak mendaftarkan tenaga kerjanya dalam program
jamsostek adalah masih banvak pemilik perusahaan kontraktor yang tidak begitu
mengerti tenlang program jamsosiek sehingga membuat pemilik tidak mau
mendaftarkan tenaga kerjanya dalam program jamsostek. kebiasaan perusahaan
kontraktor lain yang tidak mendaflarkan tenaga kerjanya dalam program
jamsostek membual beberapa perusahaan  kontraktor mengikuti langkah vang
sama, pemilik perusahaan beranggapan jika mendaliarkan tenaga kerjanya dalam
program jamosostek maka keuntungan vang diperoleh perusahaan sedikit. pihak
jamsostek tidak pernah memberikan sosialisasi kepada perusahaan kontraktor

vang ada di kota Sawahlunto sehingga banyak perusahaan yang tidak paham
mengenai program jamsostek. jarak kantor jamsostek yang jauh dari Kota
Sawahlunto, prosedur pengurusan klaim vang begitu rumit.




BAB I
PENDAHULUAN
1.Latar Belakang

Tenaga Kerja merupakan sumber daya yang paling penting bagi
perusahaan. Tenaga kerjalah yang menjalankan pekerjaan pabrik, merencanakan
dan mengawasi, melakukan pekerjaan administrasi (Wetik, 1986 : 11). Hal vang
senada juga disampaikan oleh Rekson Silaban, menurutnva dalam melakukan
pekerjaan, kecelakaan kerja tidak dapat dihindari oleh tenaga kerja. Fakta vang
menjadi titik tolak keprihatinan adalah kenyataan bahwa banyvak buruh yang

| belum mendapatkan jaminan sosial vang layak. Idealnya, setiap perusahaan harus
| memberikan jaminan sosial bagi setiap tenaga kerjanya. Namun dalam kenyataan,
vang terjadi justru jauh lebih banyak perusahaan yang belum menyertakan semua

‘ tenaga kerjanva dalam program jaminan sosial (Rekson Silaban, 2009 ; 76).

Negara-negara yang menganul sistem kesejahteraan fwelfare state). sistem

Jaminan sosial yang baitk dimaknai sebagai titik sentral makna eksistensi negara.

Nepara ada untuk kesejahteraan rakyatnya. bukan rakyat ada demi prestise negara.

' Memang tidak ada konsep baku tentang sistem jaminan sosial di suatu Negara.
Tetapi, secara umum seperti yang diusulkan oleh Bank Dunia dan ILO
(International Labowr Organization), sistem jaminan sosial haruslah meliputi 3
lapis (fier) Jaminan sosial, yaitu ; Perlama, bantuan sosial (secial assisiance) vang
berfungsi sebagai jaring pengaman (safefy net). untuk semua warga negara.

Bantuan sosial murni berasal dari pengelolaan pendapatan negara atau pencerimaan




pajak, diatur oleh negara, utamanya berbentuk skema bantuan penghasilan
terutama untuk lapis masvarakat yang paling membutuhkan, Kedua, asuransi
sosial (social insurance) yang berasal dari kontribusi dari warga, dan dapat
dikelola oleh swasta. Ketiga, jaminan sosial sukarela fvoluniary), biasanva dalam
bentuk tunjangan pensiun yang diadakan oleh warga dengan insentif dari

pemerintah (Michael Raper, 2008 : 1).

Pasal 28H Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa “Setiap orang
berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan
lingkungan hidup yang baik dan schat serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan™. Sistem jaminan sosial di Indonesia saat ini menjangkau para buruh
perusahaan-perusahaan swasta (dalam program Jamsostek) vang diatur secara
wajib melalaui Undang-Undang No 3 tahun 1992, Pegawai negeri (dalam program
I'aspen dan Askes), serta anggota ABRI dan keluarganya (dalam program Asabri).
Sistern ini menyediakan manfaat berupa scjumlah uang jika peserta sudah
memasuki usia pensiun, pada saal kematian dan pemakaman, kematian dan

kecelakaan kerja (Michael Raper, 2008 : 10).

PT. Jamsostek (Persero) sebagai badan penvelenggara mengganti kerugian
atas peristiwa tidak tentu. peserta sebagai tertanggung berkewajiban untuk
membavar s¢jumlabh  iuran kepada penanggung. Dalam hal ini Jamsostek
merupakan suatu bentuk program asuransi vang diselenggarakan secara wijib

berdasarkan suatu  undang-undang pembentuknva dengan  tujuan  untuk

memberikan perlindungan dasar bagi kesejahteraan rakyat,




BAB IV

KESIMPULAN

4.1.1 Alasan Perusahaan Kontraktor Tidak Mendaftarkan Tenaga Kerjanya

Dalam Program Jamsostek

Berdasarkan data di lapangan disimpulkan bahwa, alasan perusahaan
kontraktor tidak mau mendaftarkan tenaga kerjanya dalam program Jamsostek

adalah :

1. Pengetahuan adalah hasil dari 1ahu dan terjadi setelah orang melakukan
penginderaan  terhadap  suatu obyek  tertentu.  Scbagian  hesar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan
merupakan domain yang sangal penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (overs behavior) karena perilaku didasari oleh pengetahuan
akan lebih langsung (lama bertahan) dari pada perilaku vang tidak
didasari pengetahuan. Dari data di lapangan ditemukan masih banyak
perusahaan  Kontraktor yang tidak mengerti tentang Jamsostek.
Pengetahuan  merupakan  aspek  penting  yang  mempengaruhi
perusahaan kontraktor. dimana dengan adanva pengetahuan tentang
Jamsostek  maka  akan  memotifasi  pihak  perusahaan  untuk

mendaflarkan tenaga kerjanya dalam program jamsostek.

2. Kebiasaan atau tradisi tidak mendaftarkan tenaga kerjanva dalam

program jamsostek  merupakan suatu tradisi vang sudah mengalir
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